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INTISARI 

Kasus Malaria di Indonesia pada berbagai daerah masih menjadi 

endemi. Tahun 2022 Provinsi NTT memiliki sebanyak 15.830 kasus. 

Kepadatan parasit pada penderita malaria merupakan salah satu faktor 

agen dan host yang mempengaruhi tingkat keparahan manifestasi klinis 

yang ditimbulkan. Peningkatan kadar parasit dapat menimbulkan gejala 

klinis seperti anemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

korelasi antara indeks parasit dengan kadar hemoglobin pada penderita 

malaria di wilayah kerja Puskesmas Gaura. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian analisis menggunakan 

pendekatatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

februari tahun 2020 diperoleh responden sebnyak 22 orang dengan 

teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total 

sampling pada pasien positif malaria diPuskesmas Gaura. Data indeks 

parasit dan hemoglobin dilakukan analisis yang dilakukan terhadap 2 

variabel yang diduga berhubungan dengan uji statistik chi squre test. 
Data penelitian yang diperoleh 13 Pasien (59%) mengalami 

anemia ringan dan 9 Pasien (41%) tidak mengalami anemia sebanyak 

22 Pasien tidak mengalami penurunan hemoglobin yang signifikan, 

Penurunan hemoglobin pada positif 2 sebesar 2 pasien, positif 3 

sebanyak 8 pasien, dan positif terbesar sebanyak 4 pasien. Tidak 

adanya penurunan yang signifikan baik pada peningkatan indeks parasit 

pada positif 4. Uji Chi Square menunjukkan p-Value yaitu 0.225. Nilai 

p-Value diatas 0.05 menunjuukan tidak adanya signifikansi, sehingga 

menunjukkan tidak adanya korelasi atau hubungan yang signifikan 

antara Hemoglobin dan indeks malaria. 
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ABSTRACT 

Malaria cases in Indonesia in various regions are still endemic. 

In 2022, NTT has 15,830 cases. The density of parasites in malaria 

patients is one of the agent and host factors that affect the severity of 

clinical manifestations caused. Elevated levels of parasites can cause 

clinical symptoms such as anemia. This study is to determine the 

correlation between parasite index and hemoglobin levels in malaria 

patients in the Puskesmas Gaura. 

This research is a type of analysis research with a cross 

sectional approach. This study aims to see the correlation between 

index parasites and hemoglobin levels in malaria patients in the Gaura 

Health Center work area. Parasite index data and hemoglobin were 

analyzed on 2 variables that are thought to be related to the chi squre 

test statistical test. 

Research data obtained from 15 patients (59%) had mild 

anemia and 9 patients (41%) had no anemia  22 patients did not 

experience a significant decrease in hemoglobin, hemoglobin decrease 

in positive 2 by 3 patients, positive 3 by 15 patients, and the largest 

positive by 4 patients. The absence of a significant decrease is good in 

the increase in the parasite index at positive 4. The Chi Square test 

shows a p-Value of 0.225. A p-value above 0.05 indicates no 

significance, thus indicating no significant correlation between 

hemoglobin and malaria index. 

 

Keyword   : Malaria, Index Paracites, Hemoglobin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Malaria masih menjadi masalah kesehatan global. Malaria 

adalah masalah kesehatan masyarakat yang signifikan yang dapat 

menyebabkan kematian, anemia, dan penurunan produktivitas 

kerja. Malaria dapat ditemukan di hampir semua tempat di dunia, 

terutama di negara-negara tropis dan subtropis (Susilawati et al. 

2013). Parasit Plasmodium sp penyebab penyakit menular ini, 

menyebar melalui gigitan nyamuk Anopheles sp. Empat spesies 

Plasmodium sp yang paling umum yang menyebabkan malaria 

pada manusia adalah Plasmodium falciparum, Plasmodium vivax, 

Plasmodium malariae, dan Plasmodium ovale (Susilawati et al., 

2013). 

Laporan dari World Health Organization (WHO) 

menunjukkan bahwa jumlah kasus malaria di seluruh dunia 

diperkirakan akan meningkat dari 245 juta kasus yang dilaporkan 

pada tahun 2020. Afrika menunjukkan peningkatan terbesar, 

menyumbang sekitar 234 juta kasus (95% dari total kasus) pada 

tahun 2021. Sekitar 2% kasus malaria di seluruh dunia terjadi di 

Asia Tenggara. Jumlah kasus malaria di Asia Tenggara telah 

menurun secara signifikan sebesar 76% dalam dua puluh tahun 

terakhir. Dari 23 juta kasus pada tahun 2000 hingga sekitar 5 juta 

kasus pada tahun 2021, penurunan ini sangat signifikan. Indonesia 

memiliki jumlah kasus malaria tertinggi kedua setelah India, 

dengan 811.636 kasus yang dilaporkan pada tahun 2021. Terdapat 

peningkatan 30% dalam kasus malaria di Indonesia dari 304.607 

kasus malaria pada tahun 2021 menjadi 400.253 kasus positif pada 

tahun 2022 (WHO, 2022).  

Menurut RISKESDAS 2022, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur (NTT) teridentifikasi sebagai penyumbang kasus malaria 

terbesar kedua di Indonesia pada tahun 2022. Pada tahun 2022, 

NTT terdapat 15.830 kasus malaria yang dilaporkan. Jumlah kasus 

tertinggi ditemukan di Kabupaten Sumba Barat, Sumba Timur, dan 

Sumba Barat Daya, dengan 5.730 kasus di Sumba Barat Daya, 

5.573 kasus di Sumba Timur, dan 1.903 kasus di Sumba Barat. 

Puskesmas Gaura melaporkan 840 kasus malaria (Kemenkes, 

2023). 
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Hampir semua komponen aliran darah dapat terpengaruh 

oleh parasit malaria. Plasmodium memecahkan banyak eritrosit 

yang terinfeksi, menyebabkan anemia. peningkatan yang 

disebabkan oleh P. vivax serta P. ovale  terbatas pada sejumlah 

kecil eritrosit muda. P. malariae hanya menginfeksi eritrosit tua, 

yang hanya 1% dari eritrosit. Dalam kasus kronis, anemia yang 

terkait dengan malaria vivax, ovale, atau malariae biasanya 

muncul. Malaria falciparum dapat menginfeksi semua jenis 

eritrosit, yang memungkinkan anemia pada infeksi akut dan kronis. 

Untuk pematangan parasit dan pengenalan makrofag, sel darah 

merah yang terinfeksi harus dihancurkan. Akibatnya, kerusakan ini 

dapat menciptakan hubungan antara orang yang mengalami anemia 

dan mereka yang menderita infeksi malaria akut (Irawan et al., 

2017).  

Pemeriksaan hubungan antara indeks parasit dan parameter 

hemoglobin juga dilakukan oleh Ayu et al (2020). Mereka 

menyelidiki korelasi antara indeks parasit dan parameter 

hematologi, khususnya hemoglobin. Hasil uji korelasi Pearson 

mengungkapkan korelasi yang signifikan antara kepadatan parasit 

dan jumlah hemoglobin, dengan nilai P-value 0,00 dan nilai r = -

0,662. Studi lain yang dilakukan oleh Wahyuni (2014) 

menunjukkan korelasi negatif yang signifikan, dengan P-value 

0,004 dan nilai r = 0,45. Penelitian menunjukkan korelasi moderat 

antara nilai hemoglobin dan indeks parasit, yang berarti bahwa 

ketika indeks parasit meningkat, nilai hemoglobin menurun, 

mengakibatkan anemia yang lebih parah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan hubungan 

antara kadar hemoglobin pada individu dengan malaria yang 

tinggal di daerah endemis malaria. Kasus ini dilakukan dengan 

pengambilan sampel dilakukan pada wilayah kerja Puskesmas 

Gaura yang merupakan fasilitas kesehatan yang berkontribusi 

secara signifikan terhadap jumlah kasus malaria. Perlu dicatat 

bahwa bahkan ada kasus di mana kasus malaria telah mengakibatk 

Hal ini yang menarik minat peneliti untuk melakukan penelitian 

diwilayah kerja Puskesmas Gaura. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka 

perumusan masalah penelitian yang diambil, apakah ada korelasi 

antara indeks parasit  dengan kadar hemoglobin pada penderita 

malaria wilayah kerja Puskesmas Gaura? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan apakah 

ada hubungan antara indeks parasit dan kadar hemoglobin pada 

pasien yang menderita malaria di wilayah kerja Puskesmas Gaura. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan tambahan dalam 

bidang hematologi khususnya anemia pada penderita malaria  

2. Institusi 

Memberikan informasi dan referensi terkait anemia 

pada penderita malaria 

3. Masyarakat 

Memberikan informasi bagi pembaca dan masyarakat 

terutama di lokasi penelitian sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran untuk hidup sehat dan melakukan upaya 

menanggulangi dan pencegahan terhadap penyakit malaria 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Originalitas Penelitian 
No. Nama Peneliti 

dan Tahun 

Judul Penelitian Jumlah 

Responden 

Hasil 

1 Triwahyuni, 

2014 

Korelasi Antara 

Derajat Parasitemia 

Dengan Anemia 

Pada Penderita Yang 

Terinfeksi Malaria 

Di Puskesmas 

Hanura Kabupaten 

Pesawaran 

40 Pasien 

Pada anemia ringan, 

hemoglobin rata-rata 

11,66 g/dl; tingkat 

sedang adalah 8,72 

g/dl; dan tingkat 

berat adalah 5,25 

g/dl. Namun, indeks 

parasit rata-rata 

adalah 485,8 

parasit/μl darah, 

sedang adalah 4694 

parasit/μl, dan berat 

adalah 16810 

parasit/μl. Nilai 

hemoglobin dan 

parasitemia memiliki 

korelasi negatif (p = 

0,004; r = - 0,45). 

2 Fani Nuryana 

Manihuruk, 

2022 

Hubungan Kadar 

Hemoglobin Dengan 

Jenis Plasmodium 

Pada Penderita 

Infeksi Malaria Di 

Kabupaten Nabire 

Papua 

50 Pasien 

Parasit malaria 

Plasmodium 

falcifarum 58% dan 

Plasmodium vivax 

42% ditemukan. 

Menurut derajat 

anemia, Plasmodium 

falcifarum 

menunjukkan anemia 

berat sebesar 4%, 

anemia sedang 

sebesar 46%, dan 

anemia ringan 

sebesar 8%. Selain 

itu, Plasmodium 

vivax menunjukkan 

anemia berat sebesar 

4%, anemia sedang 

sebesar 34%, dan 

anemia ringan 

sebesar 4%. Di 

Kabupaten Nabire, 

Plasmodium 

falcifarum adalah 

penyebab utama 

malaria, dengan 

derajat anemia 

sedang. 
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3 Suryadi et al., 

2021 

Hubungan Jenis 

Plasmodium 

falciparum dan 

Plasmodium vivax 

dengan Kejadian 

Anemia pada Pasien 

Malaria di RSUD 

Ratu Aji Putri 

Botung Penajam 

Paser Utara 

310 pasien 

Nilai p = 0,391 (p > 

0,05) ditemukan 

selama analisis chi-

kuadrat. Ini 

menunjukkan bahwa 

tidak ada korelasi 

statistik antara jenis 

Plasmodium 

falciparum dan 

Plasmodium vivax 

dan jumlah kasus 

anemia. 

 

  


